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INTISARI

Di era sekarang semakin meningkatnya pabrik industri kaca juga
mengakibatkan banyaknya limbah kaca dari sisa produksi. Banyak penelitian yang
dilakukan untuk memanfaatkan limbah kaca tersebut menjadi suatu yang lebih
berguna yaitu sebagai bahan campuran adukan beton, dimana kaca tersebut diolah
menjadi serbuk kaca. Penggunaan limbah serbuk kaca sebagai campuran adukan
beton diharapkan mengurangi limbah kaca yang tidak terpakai lagi. Beton adalah
campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar, agregat
halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat
(SNI-03-2847,2002).

Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratarium Teknologi Bahan
Universitas Muhammadiyah Palembang, yang berlokasi di Jalan Talang Banten
Kampus B 13 Ulu. Dalam penelitian ini penulis mencoba melanjutkan campuran
beton dengan serbuk kaca 18% dan kadar variasi fly ash 13%, 15%, 17%,
19%,21% ,dengan umur beton 3, 7, dan 28 hari. untuk mencari tahu batas
optimum kadar persen fly ash yang baik untuk kuat tekan beton.

Hasil Pengujian ini didapatkan Kuat tekan maksimal terjadi pada variasi
campuran beton normal + Serbuk Kaca (konstanta) 18% + Fly Ash 17% vyaitu
338,10 Kg/Cmz2 pada umur 28 hari dengan presentase kenaikan dari beton normal
sebesar 9,09% dan nilai kuat tekan minimum terjadi pada beton normal dengan
nilai kuat tekan 121,58Kg/Cm2 pada umur 3 hari.

Kata Kunci :Kuat Tekan Beton, Serbuk Kaca, Fly Ash
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ABSTRACT

In the current era, the increasing number of glass industrial plants also
results in a large amount of glass waste from remaining production. Many studies
have been carried out to utilize the glass waste into something more useful,
namely as a mixture of concrete mixes, where the glass is processed into glass
powder. The use of glass powder waste as a concrete mix is expected to reduce
unused glass waste. Concrete is a mixture of portland cement or other hydraulic
cement, coarse aggregate, fine aggregate and water, with or without additives
that form a solid mass (SNI-03-2847,2002).

The research was carried out at the Material Technology Laboratory of
the Muhammadiyah University of Palembang, which was located on Jalan Talang
Banten, Campus B 13 Ulu. In this study the authors tried to continue the concrete
mixture with 18% glass powder and fly ash variation levels of 13%, 15%, 17%,
19%, 21%, with concrete ages of 3, 7, and 28 days. to find out the optimum limit
of a good percentage of fly ash for the compressive strength of concrete.

The results of this test showed that the maximum compressive strength
occurred in the variation of normal concrete mixture + Glass Powder (constant)
18% + Fly Ash 17%, namely 338.10 Kg/Cm? at the age of 28 days with a
percentage increase from normal concrete of 9.09% and the value The minimum
compressive strength occurs in normal concrete with a compressive strength
value of 121.58Kg/Cm2 at the age of 3 days.

Keywords: Compressive Strength of Concrete, Glass Powder, Fly Ash
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada saat ini pembangunan, hampir semua struktur bangunan di Indonesia
menggunakan beton sebagai bahan utama kontruksi. Hal ini dikarenakan bahan
dasar beton mudah diperoleh serta materialnya yang murah dan kelebihan beton
dibandingkan material lain diantaranya adalah tahan api, tahan lama, kuat

tekannya cukup tinggi serta mudah dibentuk ketika masih segar.

Di era sekarang semakin meningkatnya pabrik industri kaca juga mengakibatkan
banyaknya limbah kaca dari sisa produksi. Beberapa limbah kaca dari sisa produksi
biasanya akan di buat kaca yang baru dan sisa lainnya di buang langsung di tanah atau di
sungai begitu saja tanpa dimanfaatkan dengan baik hal ini dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. Banyak penelitian yang dilakukan untuk memanfaatkan limbah kaca tersebut
menjadi suatu yang lebih berguna yaitu sebagai bahan campuran adukan beton, dimana
kaca tersebut diolah menjadi serbuk kaca. Penggunaan limbah serbuk kaca sebagai
campuran adukan beton diharapkan mengurangi limbah kaca yang tidak terpakai lagi.
Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar,
agregat halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat

(SN1-03-2847,2002).

Kaca adalah bahan amorf yang di buat oleh silika kering dan oksida dasar.
Kekerasan kaca memberikan ketahanan terhadap abrasi kepada beton. Kaca
dipilih sebagai bahan tambah campuran beton karna dapat menambah kuat tekan

beton.



Serbuk Kaca atau fritz adalah serpihan kaca yang dihancurkan dan biasa di
buat campuran keramik di pabrik keramik. Serbuk kaca ini merupakan butiran
halus yang berukuran 0,075mm - 0,12mm, tidak porous serta bersifat pozzolanik.
Serbuk kaca diharapkan meningkatkan kuat tekan beton karna butirannya yang

sangat kecil dan mampu mengisi lubang pori pada beton.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bambang Saputra
(112014071) dengan judul pengaruh kuat tekan beton terhadap penambahan
serbuk kaca dan fly ash pada mutu beton K-300, di Universitas Muhammadiyah
Palembang Tahun 2019. Dengan komposisi penambahan serbuk kaca sebanyak
18% + fly ash 7%, 9% ,11% ,13% dengan nilai kuat tekan beton pada umur 28
hari didapat nalai 328.03kg/cm?, 337.90 kg/cm? 356.11 kg/cm?, 369.21
kg/cm2.membuktikan kekutan tekan beton mengalami peningkatan, Hal lain yang
mendasari untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dengan variasi yang

berbeda.

Dalam penelitian ini penulis mencoba melanjutkan campuran beton
dengan serbuk kaca 18% dan kadar variasi fly ash 13%, 15%, 17%, 19%,21%
,dengan umur beton 3, 7, dan 28 hari. untuk mencari tahu batas optimum kadar
persen fly ash yang baik untuk kuat tekan beton. Berdasarkan hal tersebut saya
sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian dengan judul, “pengaruh
penambahan serbuk kaca dan fly ash terhadap kuat tekan beton pada mutu

beton Fc 25”



1.2. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah

Bagaimana pengaruh penambahan Serbuk Kaca dan Fly Ash terhadap kuat
tekan beton Fc 25 dan mengetahui kadar optimum dari campuran bahan tambah

guna untuk mencapai kuat tekan rencana.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar optimum kuat
tekan beton normal Fc 25 dengan beton normal yang telah ditambah Serbuk Kaca

dan Fly Ash dengan variasi yang berbeda serta memperoleh presentase optimum.
1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah Pengujian kuat tekan
dilakukan pada umur 3,7 dan 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan untuk
Beton Normal Fc 25 dan pada Beton Normal yang telah ditambah serbuk kaca
18% dan fly ash dengan variasi sebesar 13%, 15%, 17%, 19%, 21%. Dan jumlah
sampel terdiri dari 54 sampel, dimana Setiap variasi penambahan serbuk kaca dan

fly ash terdiri dari 9 sampel dan 9 sampel untuk beton normal.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai

berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan,



permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Yaitu yang membahas tentang acuan-acuan, gambaran umum beton,

pengertian fly ash, serbuk kaca dan rumus kuat tekan beton
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan
penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian.
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian dan pembahasan, merupakan tentang hasil pengujian

material dan hasil pengujian kuat tekan beton.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian di laboratorium.



1.6 Bagan Aliran Sistematika Penulisan
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